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Bht4 njy6 bhg7 vgf8 sd4 kl0 mh0 gh= j’ ABSTRACT Bht4 njy6 bhg7 vgf8 sd4 kl0 mh0 gh= j’ 

The purpose of this research is to examine and analyze the situations in the film "Dignitate" that 

involve components of verbal and nonverbal violence. Using a textual analysis research approach 

that is useful for examining, analyzing, and deconstructing the ideology, values, or interests 

underlying a media text, as well as the study of hermeneutic theory, which studies the 

interpretation of texts and other indicators that can be considered texts. The film "Dignitate" 

features various components of verbal and non-verbal aggression, according to the researcher. In 

this video, verbal abuse is depicted through sequences of screaming, disrespectful, insulting, and 

demeaning self-esteem, as well as associating humans with animals. Meanwhile, non-verbal 

aggression is depicted in this film through scenes. This research is expected to appeal to film 

makers to be wiser producing films thaht contain violence, it is also necessary to be mistaken for 

giving audience age limit to each film to be shown, and also be able to find out the psychology of 

the audience so that scenes of violence in films are not exemplified in everday life.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menyelidiki adegan-adegan yang 

mengandung unsur kekerasan verbal dan nonverbal dalam film “Dignitate”. Dengan menggunakan 

metode penelitian analisis teks yang membantu menyelidiki, menafsirkan, dan menguraikan 

ideologi, nilai, atau kepentingan di balik  teks media, dan berdasarkan kajian teori hermeneutika 

yang dapat mengkaji terkait interpretasi teks dan simbol lainnya yang dapat dianggap sebagai suatu 

teks. Peneliti telah menganalisis bahwa film "Dignitate" memiliki banyak unsur kekerasan verbal 

dan non-verbal. Dalam film ini, kekerasan verbal digambarkan dalam bentuk adegan yang 

membentak, ungkapan kata-kata kasar, penghinaan, penghinaan diri, dan menyamakan manusia 

dengan hewan. Sedangkan kekerasan nonverbal yang disajikan dalam film ini digambarkan dalam 

bentuk adegan memukul, menendang, mendorong, menarik, membunuh, dan mengeroyok. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembuat film agar lebih bijak dalam memproduksi film 

kekerasan, diperlukan juga untuk membatasi usia penonton dalam  setiap film yang  ditayangkan 

dan mengetahui psikologi penonton sehingga ketika ada adegan kekerasan tidak dicontoh pada 

kehidupan sehari-hari.  
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Di negara kita, Indonesia, banyak terjadi kasus kekerasan, mulai dari perampokan yang 

merajalela hingga tawuran pelajar dan pembunuhan di kota-kota besar. Menurut ilmu-ilmu sosial 

(Ikrar Nusa Bhakti dan Moch. Nurhsim, 1997, 105), penyebab kekerasan adalah akumulasi 
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kecemasan dan ketidakpuasan publik. Kondisi sosial dan ekonomi yang penuh kekerasan dalam 

kehidupan mereka, kemiskinan, dan  ketimpangan yang kuat dalam struktur sosial di bawah atau 

antara si kaya dan si miskin. Terakhir adalah ketimpangan barang-barang ekonomi yang tidak 

merata. Hal lain yang dapat memicu kekerasan juga dapat dikarenakan oleh faktor kontekstual, 

seperti geografi wilayah dan niat serta peluang untuk mendukung kekerasan di masyarakat. 

Bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan seseorang terhadap orang lain dengan motif 

apapun tergolong sebagai perilaku menyimpang, dan karena itu tidak bisa dibenarkan menurut 

norma-norma sosial yang berlaku. Bentuk kekerasan senidiri memiliki ragam wujud Tindakan, 

mulai dari perampasan harta dan benda, menghilangkan nyawa orang lain, penghilangan 

kehormatan manusia, dan masih banyak lagi contoh Tindakan kekerasan yang terjadi. Tidak hanya 

dari tindakan langsung saja, kekersan juga bisa dilakukan lewat lisan, dimana kekerasan ini 

menyerang pada pesikologi manusia, jika mental seseorang itu sensitif, maka kekerasan lisan atau 

di sebut juga dengan kekerasan verbal, akan membuat mental korbannya jatuh dan juga bisa 

membuat stress korban. mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ yu] 

Banyak kasus kekerasan  yang menarik perhatian  media, misalnya dalam bentuk film. 

Kekerasan juga biasanya ditemukan di media audiovisual, misalnya film. Dalam produksi film, 

bumbu terutama ditambahkan ke suasana cerita film, yang membantu menghidupkan setiap 

adegan. Misalnya, untuk mengutip unsur kekerasan, ada dua jenis kekerasan yang biasa ditemukan 

dalam film terlepas dari genre filmnya, yaitu : kekerasan verbal dan kekerasan non-verbal, yang 

sudah banyak sekali dijumpai pada setiap film yang memiliki genre Drama, Comedy, Horor, dan 

sebagainya. Hal ini membuat plot film menjadi lebih menarik dan menghilangkan plot yang 

monoton. mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ yu] mh0 gh= j’ k[ kl] ju’  

Bentuk-bentuk kekerasan yang terlihat dalam film-film unik dapat meningkatkan 

pendapatan, dan kekerasan dianggap indah dan dapat memancing perasaan nafsu, yang sangat 

menguntungkan. Pemrograman kekerasan yang berdampak kekerasan sama sekali mengabaikan 

aspek lain seperti aspek pendidikan dan efek traumatis yang ditimbulkan. Efek trauma dapat 

mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang. Akibatnya, penonton yang menyaksikan adegan 

kekerasan menjadi tumpul dan tidak peka terhadap kekerasan yang terjadi di adegan tersebut. 

Dengan menambahkan unsur kekerasan pada film, penonton akan berpikir bahwa adegan 

kekerasan hanyalah salah satu cara untuk membuat film menjadi menarik. 

"Dignitate" adalah film bergenre drama,, dimana pada film yang memiliki genre drama 

terdapat adegan kekerasan yang terjadi pada film ini, Dengan film yang memiliki genre Drama, 

film Dignitate berhasil mengemas konflik dari keseluruhan film, penonton tidak akan sadar tentang 

kekerasan yang akan terjadi pada film ini karena di awal film, penonton  umumnya disuguhkan 

dengan adegan drama tentang percintaan. Dan seperti yang  peneliti jelaskan di atas, peneliti 

tertarik lebih dalam lagi untuk menggali adegan kekerasan verbal dan non-verbal yang terjadi pada 

film Dignitate dengan menggunakan analisis tekstual menurut Alan Mckee, Mckee berasumsi 

bahwa analisis teks adalah interpretasi yang dihasilkan teks. Interpretasi ini adalah proses  

melakukan encoding dan decoding karakter dalam unit teks yang dihasilkan.  Menurut Palmer, 

hermeneutika adalah  teori yang mengatur  metode penafsiran, penafsiran teks dan tanda-tanda lain 

yang dapat dianggap teks. mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ yu] 
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METODE PENELITIAN mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ yu] 

 Metode penelitian kualitatif meliputi prosedur penelitian yang menghasilkan kata-kata 

deskriptif dalam bentuk kata-kata lisan, kalimat, dan gambar daripada angka atau perilaku manusia 

yang dapat diamati. Pendekatan ini berfokus pada latar belakang dan individu secara keseluruhan. 



Basri (2014) menyimpulkan bahwa fokus penelitian kualitatif adalah pada pentingnya proses dan 

hasil. Fokus penelitian kualitatif adalah pada elemen manusia, objek, ilustrasi, dan hubungan atau 

interaksi antar elemen tersebut untuk memahami peristiwa, perilaku, dan fenomena. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian analisis tekstual. Analisis tekstual sendiri menjadi kajian banyak 

studi dalam tradisi Cultural Studies. Tradisi analisis tekstual memang banyak berkembang dan 

dikembangkan dalam tradisi Cultural Studies yang dilakukan oleh Stuart Hall. Analisis teks telah 

berkembang menjadi metode yang digunakan untuk menyelidiki, menafsirkan, dan 

mendekonstruksi ideologi, nilai, atau kepentingan di balik teks media. Penafsiran kita tidak harus 

benar. Karena, menurut McKee, ketika kita menganalisis teks, kita tidak berusaha menemukan 

"interpretasi yang benar". Interpretasi yang kita buat harus mampu memberikan keyakinan dan 

persuasif terhadap pembahasan penelitian yang kita susun menjadi makalah penelitian. (Alan 

Mckee dalam ida, 2011). sd4 kl0 mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ 

 Dalam penelitian ini, peneliti menemukan dalam film “Dignitate” bahwa konflik 

merupakan penyebab utama  kekerasan verbal dan non-verbal. Konflik yang terjadi pada adegan 

kekerasan verbal dan nonverbal membuat konflik tersebut semakin tersampaikan kepada 

penonton. Kekerasan yang ditampilkan dalam film ini memberikan pesona tersendiri bagi film ini 

karena setiap konflik yang dipenuhi adegan kekerasan menjadi lebih realistis. Kekerasan yang 

mewarnai film dan membuat konflik menjadi seperti kenyataan dalam film ini, yaitu: hinaan, 

bentakan, unkapan kasar, penghinaan diri, dan kekerasan verbal berupa kesetaraan manusia dan  

hewan Kekerasan verbal yang ditampilkan dalam film ini mencerminkan realitas  kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian orang tanpa sadar tidak menghindarinya. Di sisi lain, kekerasan 

nonverbal dari film "Dignitate" menciptakan suasana tegang saat menonton film. Kekerasan non-

verbal yang menjadi ciri film ini meliputi pemukulan, tendangan, dorongan, tarikan, pembunuhan, 

dan pengeroyokan. Dalam adegan yang menampilkan konflik yang penuh dengan  kekerasan 

nonverbal, konflik pada adegan tersebut menjadi  lebih jelas dan tidak membosankan bagi 

penonton.  Karena Banyak film menunjukkan konflik dalam cerita, tetapi hanya berkisar pada 

masalah yang monoton. vgf8 sd4 kl0 mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk 

 Setelah peneliti menganalisis dan mengamati film dengan menggunakan  analisis analisis 

teks pada film ini, peneliti mendapatkan 19 cuplikan scene yang tidak pantas ditayangkan pada 

film ini, karena kekerasan yang digambarkan dalam film tersebut sangat vulgar dan  lebih frontal, 

Peneliti dapat mengatakan bahwa mulai dari film berdurasi 1 jam 45 menit, film ini memiliki 

banyak adegan yang tidak pantas, dengan  19 adegan kekerasan di setiap konflik dalam film. Ada 

banyak kekerasan yang terlalu vulgar dalam film ini yang tidak cocok untuk anak di bawah umur, 

jadi Anda harus menunjukkan batas usia yang wajar untuk menonton film ini. Menonton film ini 

menimbulkan keresahan bahwa jika anda mengalami peristiwa yang sesuai dengan apa yang Anda 

lihat, Anda akan termotivasi untuk meniru adegan yang salah. Misalnya, saat berkomunikasi 

dengan teman, mereka lebih cenderung mengatakan kata-kata kasar atau menjadi pengganggu..  

 Kekerasan yang terkandung dalam film ini dapat dianggap tidak wajar dalam komunitas 

remaja saat ini, karena faktor sosial dan lingkungan seorang remaja menentukan apakah 

perilakunya baik atau buruk. Ketika seseorang memiliki lingkungan yang baik dan mendukung, 

mereka  terus tumbuh menjadi orang yang lebih baik. Tetapi jika lingkungan mereka salah dan 

tidak baik, itu akan merugikan orang dari waktu ke waktu. Peneliti dapat mengatakan bahwa 

kekerasan yang terdapat dalam film tersebut bukanlah hal yang wajar dalam pergaulan anak muda  

saat ini, karena masih banyak anak muda yang berbakat dan terampil. Pada tahun 2022, semakin 



banyak  remaja akan sukses dalam hidup mereka. Saat ini, banyak anak muda yang berlomba-

lomba untuk keterampilan dan keahlian mereka. Itu sebabnya peneliti mengatakan itu tidak baik  

diberikan di pergaulan anak muda saat ini. vgf8 sd4 kl0 mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx,  

 Peneliti juga menambahkan bahwa kekerasan dalam adegan film “Dignitate” terbilang 

banyak, Semua konflik dalam  cerita film ini menunjukkan beberapa bentuk kekerasan, dan bentuk 

kekerasan tersebut bisa berupa kekerasan verbal maupun nonverbal. Kekerasan dalam film ini 

seolah dijadikan sebagai penghias  konflik dalam cerita film tersebut. Kekerasan yang ditampilkan 

digunakan dalam film ini untuk memperkuat konflik yang  terjadi di setiap adegan. Dengan cara 

itu dapat membuat alur cerita yang memiliki konflik didalamnya menjadi lebih dapat dirasakan 

oleh penonton. vgf8 sd4 kl0 mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ yu 
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KESIMPULAN vgf8 sd4 kl0 mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= hk’;[ yu 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan setelah menginterpretasikan teks atau 

karakter pada film “Dignitate” maka peneliti menyimpulkan konflik masalah dalam penggambaran 

bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi pada film “Dignitate’ meliputi kekerasan verbal dan 

nonverbal (fisik). Dalam hubungannya ini, penggambaran bentuk kekerasan fisik dan bentuk 

kekerasan verbal dapat dijumpai pada adegan kunci yang sudah peneliti kumpulkan. Bentuk 

kekerasan fisik yang telah ditemukan oleh peneliti pada film “Dignitate” yaitu sebagai berikut: 

bentuk kekerasan fisik antara lain: memukul, mengeroyok, menendang, mendorong, menarik, dan 

pembunuhan. Sedangkan bentuk kekerasan verbal yang ditemukan oleh peneliti meliputi: 

merendahkan harga diri, menghina, berkata kasar, membentak, dan menyamakan manusia dengan 

hewan. Dan dapat disimpulkan pada film “Dignitate” ini lebih banyak kekerasan dalam bentuk 

non-verbal yang terjadi pada film ini. Sedangkan kekerasan verbal yang terjadi pada film ini hanya 

berbeda tipis dengan jumlah kekerasan non-verbal. Adegan kekerasan non-verbal pada film ini 

terjadi karena konflik persaingan persaudaraan, sedangkan bentuk kekerasan verbal berasal dari 

konflik kehidupan sehari-hari remaja yang diceritakan pada film “Dignitate”. Jadi secara garis 

besar, bentuk kekerasan yang terjadi pada 19 cuplikan adegan yang mengandung unsur-unsur 

kekerasan yang diteliti dan dianalisis oleh peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa kekerasan pada 

film ini terjadi karena diawali oleh setiap munculnya konflik yang terdapat pada film “Dignitate”. 
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SARAN Bht4 njy6 bhg7 vgf8 sd4 kl0 mh0 gh= j’ k[ kl] ju’ mk, df] sd/ qw\ zx, gh; iup;’ jh[[ f-= 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin mengungkapkan beberapa hal yang dapat 

menjadi rekomendasi yang dapat berguna bagi penelitian kedepannya. Berikut adalah rekomendasi 

yang peneliti berikan:  

1. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini kurang sempurna sehingga perlu adanya penelitian-

penelitian lebih lanjut yang mengkaji tentang kekerasan verbal dan non-verbal pada tayangan 

media dengan menggunakan metode penelitian lain. Sehingga penelitian menjadi lebih 

beragam. 

2. Peneliti menghimbau kepada sineas untuk lebih bijak dalam memproduksi sebuah film yang 

mengandung unsur kekerasan. Perlu juga kiranya memberi batasan usia penonton, dan 

mengetahui psikologis khalayak. 
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